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ABSTRAK 

 

ADR travel merupakan perusahaan yang bergerak di bidang transportasi yang beralamatkan di Jl. Ahmad 

Yani No. 37 Sigarungguang, Kota Batusangkar. Selain menerima penumpang, ADR travel juga menerima 

pengiriman barang. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2008 di Batusangkar, dengan rute perjalanan 

Pekanbaru-Batusangkar, Padang-Batusangkar dan juga sebaliknya. Untuk mengetahui gambaran perfomance 

pada Perusahaan ADR travel dengan menggunakan Metode Perfomance Prism. Tujuan penelitian adalah 

mengidentifikasi perspektif dari berbagai aspek (stakeholder satisfaction, strategy, process, capabilities dan 

stakeholder contribution) yang memiliki pengaruh dominan pada perfomance perusahaan ADR Travel. Dan 

memberikan perbaikan untuk perusahaan dengan menggunakan Key Perfomance Indicator (KPI). Objek 

penelitian adalah perfomance kerja perusahaan ADR Travel tiap harinya dengan target responden adalah 

para stakeholder pada ADR Travel. Kuesioner terbuka digunakan untuk mengidentifikasi 5 perspektif yang 

ada pada metode Perfomance Prism dengan 5 pertanyaan kunci. Kuesioner terbuka ini sendiri adalah 

pendapat dari pemilik usaha (owner), karyawan dan juga konsumen. Kuesioner Analytical Hierarchy Process 

(AHP) digunakan untuk menentukan komponen bobot (KPI) yang terdiri dari 5 perspektif metode 

Perfomance Prism. Dapat diketahui bahwa stakeholder pemilik memiliki KPI dengan bobot tertinggi yaitu 

pada KPI O2 (Meningkatkan kualitas keryawan) dengan nilai 0,092, pada stakeholder karyawan KPI yang 

memiliki bobot tertinggi yaitu pada KPI K5 (Kebijakan perusahaan yang jelas) dengan nilai 0,041 dan pada 

stakeholder pelanggan KPI dengan bobot tertinggi yaitu pada KPI P1 (Penyelesaian produk tepat waktu) 

dengan nilai 0,189. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap stakeholder memiliki satu KPI yang 

perlu dilakukan perbaikan untuk dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik. 
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PENDAHULUAN  

Pengukuran kinerja merupakan proses kuantifikasi 

efisiensi dan efektivitas dari suatu proses produksi 

(Artley & Suzanne, 2012). 

Performance prism memiliki kelebihan, yaitu dimana 

Key Performance Indicator (KPI) yang 

diidentifikasikan terdiri dari KPI strategi, KPI Proses, 

dan KPI Kapabilitas yang merupakan hasil dari 

identifikasi terhadap keinginan dan kebutuhan 

stakeholder, serta tujuan perusahaan. 

Performance prism merupakan suatu metode 

pengukuran kinerja yang menggambarkan kinerja 

organisasi sebagai bangun 3 dimensi yang memiliki 5 

bidang sisi, yaitu dari sisi kepuasan stakeholder , 

strategi, proses, kapabilitas, dan kontribusi 

stakeholder  (Neely dkk, 2001).  

Perfomance prism berpendapat bahwa sebuah sistem 

pengukuran sistem pengukuran kinerja seharusnya 

diorganisir dalam lima perspektif kinerja (seperti lima 

sisi dalam prisma) yang berbeda namun saling 

berkaitan (Neely dan Adams, 2000a; 2000b; Neely 

dan Kennerly, 2000), yakni: kepuasan pemangku 

kepentingan, kontribusi pemangku kepentingan, 

strategi, proses dan kapabilitas.  

METODE 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

hasil penyebaran kuesioner, dimana kuesioner 

tersebut terdiri dari kuesioner terbuka dan kuesioner 

tertutup (kuesioner AHP). 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

metode Perfomance Prism dimana langkah-

langkahnya terdiri dari: Identifikasi Key Perfomance 

Prism (KPI), Validasi KPI, Pembobotan dengan 

metode Analytichal Hierarchy Indicator (AHP) dan 

melakukan usulan perbaikan. 

 



PEMBAHASAN 

Penentuan validasi KPI bertujuan untuk 

mendapatkan KPI yang sesuai dengan kerangka dasar 

performance prism dan menggambarkan keadaan 

yang sesungguhnya pada perusahaan berdasarkan 

dengan kebutuhan dari setiap masing- masing 

stakeholder  yang ada di ADR Travel. Tabel 1 berikut 

merupakan hasil KPI yang dihasilkan dari seluruh 

elemen. 

Tabel 1 Key Perfomance Indicator 

KPI 

No 

                              Key Performance Indicator 

O-1 Meningkatkan Keuntungan 

O-2 Kualitas karyawan yang baik 

O-3 Promo 10 kali pemakaian jasa gratis 1 kali 

pemakaian jasa 

O-4 Mengevaluasi kerja 

O-5 Penanggulangan Saran 

K-1 Pembayaran upah yang sesuai 

K-2 Kerjasama yang kompak  

K-3 Disiplin pelayanan 

K-4 Mematuhi kebijakan perusahaan 

K-5 Kebijakan perusahaan yang jelas  

P-1 Pelayanan yang baik 

P-2 Tepat waktu saat dijemput 

P-3 Sering menggunakan jasa perusahaan 

P-4 Merespon armada saat diperjalanan  

P-5 Pemberian kritik dan saran kepada perusahaan untuk 

memajukan perusahaan 

 Dengan perhitungan yang sama, dapat 

dilakukan perhitungan total bobot KPI lainnya. Hasil 

rekapitulasi bobot KPI dapat dilihat pada Tabel 2 

berikut. 

Tabel 2 Rekapitulasi Bobot Total KPI  

Stakehol

der 

PERSPEK

TIF 
KPI 

Bobot 

Stakehol

der  

Bobot 

Perspe

ktif 

Bob

ot 

KPI 

Bob

ot 

Tota

l 

Owner 

Kepuasan O1 

0,269 1 

0,11

9 

0,03

2 

Kontribusi O2 

0,34

1 

0,09

2 

Strategi O3 

0,28

2 

0,07

6 

Proses O4 

0,14

5 

0,03

9 

Kapabilita

s O5 

0,11

0 

0,02

9 

Karyawa

n 

Kepuasan K1 

0,126 1 

0,21

6 

0,02

7 

Kontribusi K2 

0,15

4 

0,01

9 

Strategi K3 

0,16

0 

0,02

0 

Proses K4 

0,13

8 

0,01

7 

Kapabilita K5 0,33 0,04

s 0 1 

Pelangg

an 

Kepuasan P1 

0,603 1 

0,31

4 

0,18

9 

Kontribusi P2 

0,10

3 

0,06

2 

Strategi P3 

0,19

4 

0,11

7 

Proses P4 

0,24

6 

0,14

8 

Kapabilita

s P5 

0,14

2 

0,08

5 

 

KESIMPULAN  

Dapat diketahui bahwa stakeholder  pemilik memiliki 

KPI dengan bobot tertinggi yaitu pada KPI O2 

(Meningkatkan kualitas keryawan) dengan nilai 

0,092, pada stakeholder  karyawan KPI yang 

memiliki bobot tertinggi yaitu pada KPI K5 

(Kebijakan perusahaan yang jelas) dengan nilai 0,041 

dan pada stakeholder    pelanggan   KPI   dengan   

bobot   tertinggi   yaitu   pada   KPI   P1 

(Penyelesaian produk tepat waktu) dengan nilai 

0,189. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

setiap stakeholder  memiliki satu KPI yang perlu 

dilakukan   perbaikan   untuk   dapat   menghasilkan   

kinerja   yang   lebih   baik. 
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